Budi Anak Jujur
	Halaman
	Teks
	Visual

	1
	Saat sampai digerbang sekolah Budi berhenti karena tak sengaja melihat selembar uang 50 ribu. “Uang siapa ini, pasti pemiliknya sedang mencari”
	Gambar Budi berhenti berjalan sambil memegang uang 50 ribu, suasannya di pintu gerbang sekolah

	2
	Budi lalu mencari siapa pemilik uang itu, di tengah jalan di bertemu dengan Lulu. “Ah pasti ini uangnya Lulu”
	Gambar Budi melihat Lulu berjalan dari kejauhan, suasana di lorong sekolah 

	3
	Budi lalu menanya Lulu, “Apakah ini uangmu Lulu?” Tanya budi kepada Lulu, lalu Lulu menjawab, “Bukan ini bukan uangku, mungkin uangnya Tina”
	Gambar Budi dan Lulu di depan kelas, Budi masih memegang uang dan Lulu memegang dagunya.

	4
	Akhirnya Budi berjalan lagi mencari Tina, “mungkin ini uangnya Tina, aku harus tanyakan ke dia”.
	Budi masih berjalan di lorong kelas mencari Tina.

	5
	Saat bertemu Tina, Budi menanyakan tentang uang tadi, tapi Tina menjawab “Bukan, ini bukan uangku”
	Budi bertemu dengan Tina di depan kelas mereka.

	6
	Dan lonceng tanda masuk kelaspun berbunyi, akhirnya Budi memutuskan melanjutkan mencari pemilik uang tadi setelah pelajaran selesai.
	Gambar lonceng tanda masuk kelas dimulai, para murid bergeges masuk ke dalam kelas.

	7
	Jam istirahat akhirnya tiba, Budi kembali melanjutkan mencari pemilik uang tersebut.
	Gambar Budi bergegas keluar dari kelas, Ibu guru melihat ke arah Budi.

	8
	Ibu gurupun memanggil Budi dan menanyakan, kenapa dia bergegas keluar dari kelas, “Ada masalah apa Budi, bisa ibu bantu?”
	Gambar Budi dan ibu guru berbicara, Ibu guru memegang buku.

	9
	“Saya menemukan uang, dan ingin mencari pemiliknya Bu”. Mendengar itu akhirnya Ibu guru mengajak Budi ke kantor sekolah untuk mengumumkan dengan pengeras suara siapa yang merasa kehilangan uang untuk datang ke ruangan guru.
	Gambar Buk guru dan Budi berjalan menuju ke ruangan guru.

	10
	Setelah diumumkan ternyata uang itu milik pak Tarno penjaga sekolah, Buk gurupun memuji Budi, “Kamu anak yang jujur, orang tuamu pasti bangga denganmu nak”
	Gambar Budi, Buk Guru dan Pak Tarno.
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